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Bunuh diri merupakan permasalahan kesehatan publik global yang serius dan
banyak terjadi pada mahasiswa. Salah satu faktor penting dalam upaya pencegahan
bunuh diri adalah suicidal ideation. Religious coping ditemukan memiliki
hubungan dengan suicidal ideation, namun studi yang meneliti hubungan kedua
variabel tersebut pada mahasiswa di Indonesia masih jarang dilakukan. Penelitian
ini bertujuan untuk menemukan apakah religious coping berkorelasi dengan
suicidal ideation pada mahasiswa. Pengambilan data dilakukan pada mahasiswa
aktif dengan jumlah sampel 247 orang dengan teknik convenience sampling.
Analisis data dilakukan menggunakan Rank Spearman. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa negative religious coping berkorelasi positif signifikan
dengan suicidal ideation (p = .342, p < .05) dan positive religious coping
berkorelasi negatif signifikan dengan suicidal ideation (p =-.262, p < .05). Artinya,
semakin sering mahasiswa melakukan positive religious coping, tingkat suicidal
ideation yang dimilikinya semakin menurun, sedangkan jika mahasiswa sering
melakukan negative religious coping, maka tingkat suicidal ideation yang
dimilikinya akan semakin meningkat.

Abstract

Suicide is a serious global public health problem, and happens often in college
student population. One of the important factors in suicide prevention is suicidal
ideation. Religious coping has been found to be associated with suicidal ideation, but
studies about the correlation of both variables in Indonesian college students are
scarce. This study aims to see if religious coping correlates with suicidal ideation in
college students. Data collection was carried out on active college students with a
total sample of 247 people using convenience sampling. Data analysis was done
using Rank Spearman. The results found that negative religious coping has a positive
significant correlation with suicidal ideation (p = .342, p < .05) and positive
religious coping has a negative significant correlation with suicidal ideation (p = -
262, p < .05). This means that the more often a college student uses positive
religious coping, their suicidal ideation will lower, and if college students use
negative religious coping often, their suicidal ideation will rise.
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PENDAHULUAN

Bunuh diri merupakan permasalahan
kesehatan publik global yang serius. Bunuh
diri merupakan penyebab kematian kedua
tertinggi pada orang berusia 15-29 tahun
(World Health Organization, 2019b), dan
subpopulasi yang berkembang pada orang-
orang di usia tersebut meliputi mahasiswa
(Organization for Economic Co-operation and
Development (OECD), 2020). Bunuh diri
pada mahasiswa merupakan suatu
permasalahan yang penting untuk dibahas.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
pada 4.675 mahasiswa di 6 negara ASEAN,
ditemukan bahwa dari 231 mahasiswa
Yogyakarta, 6,9% mahasiswa memiliki
pemikiran bunuh diri (Peltzer et al., 2017).
Pada penelitian yang dilakukan terhadap
8.417 mahasiswa dari 12 negara mayoritas
Muslim, ditemukan bahwa lebih banyak
mahasiswa dari Azerbaijan, Indonesia, dan
Arab Saudi yang memiliki pemikiran untuk
bunuh diri dibandingkan dengan mahasiswa di
Mesir, Yordania, Lebanon, dan Malaysia
(Eskin et al., 2019).

Informasi mengenai perilaku bunuh
diri yang telah dilakukan (completed suicide)
sulit untuk didapatkan. Maka dari itu, Osman
et al., mengemukakan bahwa penelitian lebih
banyak dilakukan untuk menggambarkan
faktor risiko untuk suicide attempt atau
ideation (Owusu-Ansah et al., 2020). Salah
satu faktor yang menjadi target penting untuk
pencegahan bunuh diri adalah
ideation intention,
memikirkan, mempertimbangkan,
merencanakan bunuh diri. Konsep dari
suicidal  intention  meliputi  intensitas,
penyebaran, dan durasi dari keinginan
individu untuk mati, perbandingan keinginan
untuk mati dengan keinginan untuk hidup, dan
sampai mana individu mengubah keinginan
bunuh diri menjadi rencana konkrit. Selain itu,
hasil  akhir  dari
mencerminkan sejauh mana individu mampu
faktor-faktor yang

suicidal
yaitu
atau

atau  suicidal

suicidal ideation

melawan internal

mencegah usaha bunuh diri (Beck et al.,
1979).

Suicidal adalah
pemikiran, bayangan, kepercayaan,
suara, atau kognisi lainnya yang dilaporkan
oleh individu mengenai mengakhiri hidupnya
sendiri secara sengaja. Suicidal
dianggap lebih mendekati suicidal act ketika
diikuti dengan keinginan untuk mengakhiri
hidup Niat
merupakan ciri penting yang membedakan
suicidal dan nonsuicidal act (Wenzel et al.,
2009).

ideation semua

suara-

ideation

sendiri. untuk bunuh diri

Salah satu faktor yang menyebabkan
individu berisiko melakukan bunuh diri
adalah ketidakmampuan menghadapi tekanan
dalam hidup (World Health
Organization, 2019a). Ketika menghadapi
suatu situasi yang menimbulkan stres, banyak
orang berpaling kepada agamanya untuk
mencari bantuan untuk menghadapinya
(Ellison & Taylor, 1996; Koenig et al., 1988;
Pargament et al., 2001). Perilaku religious
coping dilakukan paling intens ketika individu
menghadapi situasi ekstrem yang sangat
mengancam, serius, dan memiliki potensi
untuk melukai

atau stres

mereka. Dalam keadaan
tersebut, stres memicu peningkatan dalam
religious coping dan individu menunjukkan
perilaku beragama yang bersifat pribadi
(misalnya berdoa atau membaca kitab suci)
(Pargament, 1997).

Religious coping bersifat multivalen,
di mana strategi religious coping diasumsikan
dapat bersifat adaptif atau maladaptif. Positive
religious coping menggambarkan hubungan
yang secara umum aman dengan apapun yang
dianggap suci oleh individu dan negative
religious coping menggambarkan ketegangan,
konflik, dan perlawanan terhadap yang suci.
Namun, tidak diasumsikan bahwa metode
positive religious coping akan lebih adaptif
dan metode negative religious coping akan
lebih tidak adaptif. Teori religious coping
menyatakan bahwa
coping tergantung pada hubungan antara

keberhasilan metode
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faktor-faktor  personal, situasional, dan
sosiokultural, dan juga bagaimana kesehatan
dan well-being dikonseptualisasikan dan
diukur.
coping yang bisa membantu di satu situasi
atau konteks mungkin lebih bermasalah di
situasi atau konteks lain. Sebaliknya, metode
negative religious coping mungkin
berhubungan tidak hanya dengan tanda-tanda
gangguan psikologis, tapi juga perkembangan
dan well-being jangka panjang. Karena hal
inilah istilah  “religious struggle” telah
digunakan bergantian dengan negative
religious coping karena pemikiran mengenai
perlawanan menggambarkan kemungkinan
perkembangan dan perubahan melalui proses
coping (Pargament et al., 2011).

Sebagai usaha untuk mempertahankan
apa yang dianggap signifikan dalam hidup
seseorang atau mengubah signifikansi ketika
pertahanan sudah tidak mungkin dilakukan,
agama menawarkan berbagai cara coping.
Pargament mendefinisikan agama sebagai
“pencarian signifikansi melalui cara-cara yang
berhubungan dengan yang dan
spiritualitas didefinisikan sebagai “pencarian
akan hal yang suci” yang merupakan tugas
paling utama dari sebuah agama (Pargament,
1997). Namun, spiritualitas bersifat lebih luas
daripada agama (Cawley, 1997, Nagai-
Jacobson & Burkhardt, 1989; Baldacchino &
Draper, 2001). Narayanasamy menyatakan
bahwa spiritualitas adalah “kualitas yang
melebihi afiliasi keagamaan, yang mencari
inspirasi, penghormatan, kekaguman, makna
dan tujuan, bahkan pada individu yang tidak
mempercayai adanya Tuhan” (Baldacchino &
Draper, 2001). Maka dari itu, spiritualitas dan
spiritual coping berlaku untuk individu yang
mempercayai maupun tidak mempercayai
Tuhan (Baldacchino & Draper, 2001).

Penelitian
perilaku “mencari Tuhan untuk mendapatkan
kekuatan” sebagai bentuk religious coping
merupakan faktor protektif dari perilaku
bunuh diri (Taylor et al., 2011) dan individu

Maka metode positive religious

suci”,

membuktikan bahwa

dengan suicidal ideation tinggi lebih mungkin
melakukan coping untuk
menghadapi situasi hidup yang sulit (Grover
et al.,, 2016). Banyak penelitian yang telah
membuktikan  bahwa

religious

negative  religious
coping diasosiasikan dengan suicidal ideation
atau suicidality yang lebih tinggi (Mihaljevié
et al., 2012; Rosmarin et al., 2013; Trevino et
al., 2014).

Seperti  yang telah  disebutkan
sebelumnya, positive  religious  coping
mengekspresikan  hubungan yang aman
dengan transendental. Bentuk
perilaku yang menunjukkan strategi religious
coping yang positif antara lain adalah merasa
bahwa Tuhan memberikan ujian untuk
memperkuat individu, bekerja sama dengan
Tuhan untuk menyelesaikan masalah, mencari
kenyamanan melalui cinta dan kasih Tuhan,
melakukan aktivitas religius untuk
mengalihkan fokus dari tekanan, memohon
dosa, berusaha menjalin
hubungan yang lebih kuat dengan Tuhan,
berpaling kepada agama untuk membantu
mengalihkan dari rasa marah, dan sebagainya.
(Pargament et al., 2011).

Negative religious coping merupakan
cerminan adanya ketegangan spiritual dalam
diri, dengan orang lain, dan dengan sesuatu
yang dianggap suci oleh individu. Perilaku
yang mencerminkan negative religious coping
antara lain adalah merasa diri dihukum akibat
dosa yang pernah dilakukan, merasa kesulitan
yang dialami merupakan ulah setan,
mempertanyakan kuasa Tuhan, merasa Tuhan
telah meninggalkan individu, merasa bahwa
jemaah atau ahli agama tidak mempedulikan
individu, dan sebagainya. (Pargament et al.,
2011).

kekuatan

ampunan atas

Indonesia tergolong negara yang lebih
menganggap agama sebagai sesuatu yang
penting dalam hidup mereka dibandingkan
dengan negara-negara di Eropa dan Amerika.
Responden dari Indonesia juga menilai Tuhan
dan doa berperan penting dalam hidup mereka
(Tamir et al., 2020). Religiusitas ditemukan
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memiliki hubungan positif signifikan dengan
religious coping (Eskin et al., 2020; Francis et
al., 2019; Gardner et al., 2014; Pargament,
Koenig et al., 2001). Sebuah penelitian yang
dilakukan terhadap 339 mahasiswa aktif di
sebuah universitas negeri di Indonesia
menunjukkan bahwa turning to religion atau
religious coping merupakan strategi coping
yang paling banyak digunakan oleh
mahasiswa (Nursadrina & Andriani, 2020).
Studi yang meneliti mengenai
hubungan antara religious coping dan suicidal
jarang dilakukan pada
mahasiswa, terutama di Indonesia. Penelitian
yang telah dilakukan mengenai

ideation masih
religious
coping dan suicidal ideation pada umumnya
dilakukan terhadap veteran perang (Currier et
al., 2017; Kopacz et al., 2017; Mihaljevi¢ et
al., 2012) atau populasi klinis, baik dengan
permasalahan  kesehatan  fisik ~ maupun
kesehatan mental (De Berardis et al., 2020;
Grover et al., 2016; Rosmarin et al., 2013;
Trevino et al.,, 2014), atau pada individu
dewasa awal beragama Islam (Eskin et al.,
2020). Mempertimbangkan masih terbatasnya
penelitian mengenai religious coping dan
suicidal ideation pada mahasiswa, padahal
religiusitas merupakan identitas yang melekat
pada budaya di Indonesia, maka penelitian ini
bertujuan untuk melihat apakah ada hubungan
metode  religious coping yang
digunakan mahasiswa dengan tingkat suicidal
ideation yang mereka miliki.

Hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat membantu dalam pengembangan
intervensi yang berkaitan dengan religious

antara

coping untuk mahasiswa yang memiliki
suicidal ideation yang parah. Selain itu,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi kepada praktisi psikologi dan
lembaga swadaya masyarakat yang bergerak
di bidang pencegahan bunuh diri mengenai
hubungan antara religious coping dengan
suicidal ideation.

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode penelitian kuantitatif
berupa pendekatan korelasi. Variabel yang
diteliti dalam penelitian ini adalah religious
coping dan suicidal ideation.

Religious coping adalah skor masing-
masing domain yang menggambarkan usaha
untuk memahami dan menghadapi tekanan
hidup dengan cara-cara yang berhubungan
dengan hal yang suci yang dilakukan oleh
mahasiswa. Terdapat 2 skor, yaitu domain
positive  religious coping dan negative
religious coping, di mana skor masing-masing
domain didapatkan dengan menjumlahkan
skor dari item dalam masing-masing domain.
Religious coping diukur dengan menggunakan
Brief RCOPE yang telah ditranslasi ke Bahasa
Indonesia oleh  Sadri (2017) dengan
reliabilitas 0.761, dan kisi-kisi alat ukur yang
telah ditranslasi diberikan kepada 3 orang
expert reviewer, lalu direvisi berdasarkan
saran dari expert review.

Brief RCOPE berupa skala yang
terdiri atas 14 pernyataan. Tujuh pernyataan
mengukur positive religious coping dan tujuh
pernyataan lainnya mengukur negative
religious coping. Setiap penyataan memiliki
empat pilihan jawaban, yaitu Selalu, Sering,
Jarang, dan Tidak Pernah. Subjek diminta
untuk memilih salah satu dari kemungkinan
jawaban yang ada pada setiap pernyataan
yang diajukan sesuai dengan keadaan dirinya
pada saat itu. Pilihan Selalu bernilai 4, Sering
bernilai 3, Jarang bernilai 2, dan Tidak Pernah
bernilai 1.

Suicidal ideation adalah skor total
yang menggambarkan pemikiran yang
dimiliki mahasiswa untuk  mengakhiri
hidupnya secara sengaja pada saat itu yang
didapatkan dengan menjumlahkan skor dari
dimensi suicidal desire dan resolved plans
and preparations. Suicidal
diukur menggunakan Rudd’s Suicide Intention
Scale yang Bahasa
Indonesia dengan

ideation akan

telah ditranslasi ke
oleh Artissy (2019)
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reliabilitas 0.94. Uji validitas dilakukan
menggunakan uji CFA dengan hasil X*> =
26.01; df = 26; p-value = .46; RMSEA = .002,
SRMR = .03, dan CFI = 1.00, schingga
diketahui bahwa model CFA tersebut
merupakan good model yang dapat diterima
konstruk internalnya (Artissy, 2019).

Rudd’s Suicide Intention Scale berupa
skala yang terdiri atas 10 pernyataan yang
mengukur suicidal ideation yang dirasakan
oleh subjek selama seminggu terakhir
termasuk hari ini. Setiap pernyataan memiliki
5 pilihan jawaban, yaitu Tidak Pernah, Jarang,
Kadang-kadang, Sering dan Selalu. Subjek
diminta untuk memilih salah satu dari
kemungkinan jawaban yang ada pada setiap
pernyataan yang diajukan sesuai dengan
keadaan dirinya pada saat itu. Pilihan Tidak
Pernah bernilai 1, Jarang bernilai 2, Kadang-
kadang bernilai 3, Sering bernilai 4, Selalu
bernilai 5.

Subjek dalam penelitian ini adalah
mahasiswa aktif, yaitu mahasiswa yang masih
terdaftar dan masih menjalankan pendidikan
di universitas, akademi, atau institusi. Peneliti
menjaring partisipan melalui media sosial,
kemudian individu yang berminat untuk
mengikuti penelitian diminta untuk mengisi
kuesioner melalui Google Forms. Dalam
penelitian ini, sampel adalah mahasiswa aktif
di Indonesia yang bersedia untuk mengikuti
penelitian ini hingga akhir. Teknik analisis
data yang digunakan adalah korelasi Rank
Spearman.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan kepada 247
orang responden mahasiswa dengan rentang
usia 17-35 tahun (M = 20.79, SD = 2.449).
Sebagian besar responden berjenis kelamin
perempuan (77,3%) dan beragama Islam
(90,3%).

Tabel 1.
Demografi responden penelitian (N = 247)
Demografi N Persentase
Jenis Kelamin
Laki-laki 56 22,7 %
Perempuan 191 77,3 %
Agama
Islam 223 90,3 %
Kristen 3 1,2%
Kristen Katolik 7 2,8 %
Kristen Protestan 8 3,2%
Buddha 2 0,8 %
Hindu 2 0,8 %
Agnostik 1 0,4 %
Tidak menyebutkan 1 0,4 %
Total 247 100 %

Dari penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil mengenai gambaran setiap variabel

yang diteliti sebagai berikut:

Tabel 2.
Gambaran Variabel yang Diteliti pada Mahasiswa
Variabel N Persentase
Religious Coping
Positive Religious Coping 224 90,7%
Negative Religious Coping 17 6,9%
Positive dan Negative setara 6 2,4%
Suicidal Ideation
Low Suicidal Ideation 209 84,6%
Serious Suicidal Ideation 38 15,4%
Total 247 100%
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lebih
religious
dalam

Sebanyak 90,7%
banyak menggunakan
coping yang  positif.
menghadapi situasi ~ yang  menekan,
kebanyakan  responden  lebih  sering
memandang tekanan yang mereka hadapi
sebagai ujian yang diberikan Tuhan agar
mereka menjadi pribadi yang lebih baik,
bekerja sama dengan Tuhan untuk mencari
penyelesaian masalah, meminta belas kasih
dan  pertolongan dari Tuhan  untuk
menghadapi permasalahan, beribadah untuk
mengalihkan fokus dari perasaan khawatir
akan permasalahan yang dihadapi, memohon
ampunan kepada Tuhan atas dosa yang pernah
dilakukan, mendekatkan diri kepada Tuhan,
dan bantuan  Tuhan untuk
menghilangkan rasa marah yang muncul
akibat situasi menekan yang mereka hadapi.
Sebaliknya, sebanyak 6,9% responden lebih
sering melakukan metode negative religious
coping ketika mereka berhadapan dengan
suatu masalah. Sebagian responden cenderung
menilai masalah yang mereka hadapi sebagai
hukuman akibat kesalahan yang pernah
mereka perbuat, merasa bahwa masalah
mereka muncul akibat ulah setan, merasa
Tuhan sedang menghukum mereka karena
mereka kurang taat, mempertanyakan kuasa
Tuhan, merasa Tuhan telah meninggalkan
mereka, mempertanyakan kasih sayang
Tuhan, dan merasa bahwa majelis keagamaan

responden
metode
Artinya,

meminta

atau orang-orang yang seiman dengan mereka
tidak peduli pada mereka saat mereka
menghadapi suatu permasalahan. Terdapat
pula 2,4% responden yang memiliki skor

religious coping vyang sama pada skala
positive  religious coping dan negative
religious coping, yang artinya terdapat

responden yang menggunakan baik positive
maupun negative religious coping secara
ketika menghadapi yang
menekan dalam hidupnya.

Pada tabel 2 juga dapat dilihat bahwa
kebanyakan responden memiliki low suicidal
ideation. Sebanyak 84,6% dari responden
tidak ingin hidupnya berakhir, tidak merasa
terbebani oleh hidup ataupun ingin menyerah,
tidak pernah melakukan percobaan bunuh diri,
yakin bahwa hidupnya tidak akan berakhir
dengan bunuh diri, masih merasa mampu
mencari alternatif solusi untuk
permasalahannya, dan tidak  memiliki
perencanaan untuk mati dengan bunuh diri.
Namun, terdapat 15,4% responden yang
memiliki serious suicidal ideation. Artinya,
masih ada responden yang ingin hidupnya
berakhir, ingin menyerah, merasa terbebani,
pernah melakukan percobaan bunuh diri,

setara situasi

yakin bahwa hidupnya akan berakhir dengan
bunuh diri, merasa bahwa permasalahannya
tidak memiliki solusi selain bunuh diri, dan
pernah

merencanakan ataupun

mengkomunikasikan niatnya untuk bunuh diri

Tabel 3.
Deskripsi Uji Korelasi Rank Spearman
PRC NRC SI
Correlation Coefficient 1.000 .003 -262%*
PRC Sig. (2-tailed) . 958 .000
N 247 247 247
Correlation Coefficient .003 1.000 342%*
NRC  Sig. (2-tailed) 958 . .000
N 247 247 247
Correlation Coefficient -262" 3427 1.000
SI Sig. (2-tailed) .000 .000 .
N 247 247 247

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
SI = Suicidal Ideation, PRC = Positive Religious Coping, NRC = Negative Religious Coping
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Pada tabel 3 dapat dilihat bahwa tidak
ditemukan hubungan yang signifikan antara
positive religious coping dengan negative
religious coping. Hal ini menunjukkan bahwa
kenaikan maupun penurunan skor positive
coping  tidak  mempengaruhi
kenaikan maupun penurunan skor negative
religious coping, begitu pula sebaliknya.
Penemuan ini sejalan dengan pernyataan
bahwa terdapat hubungan ortogonal antara
positive  religious coping dan negative
religious coping (Pargament et al., 2011).
Artinya, kedua sub skala tersebut bersifat
independen.

Positive religious coping ditemukan
memiliki hubungan negatif yang signifikan
dengan suicidal ideation (p = -.262, p < .05),
artinya semakin tinggi skor positive religious
coping, semakin rendah skor
ideation, begitu juga sebaliknya. Negative
religious coping memiliki hubungan positif
yang signifikan dengan suicidal ideation (p
= .342, p < .05). Hal ini menunjukkan bahwa
ketika  skor coping
meningkat, begitu pula dengan skor suicidal
ideation.

religious

suicidal

negative  religious

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui  apakah  religious  coping
berhubungan dengan suicidal ideation pada
mahasiswa. Dari  hasil penelitian

ditemukan bahwa suicidal ideation memiliki

ini,

hubungan negatif signifikan dengan positive
religious coping dan hubungan positif
signifikan dengan negative religious coping.
Hal ini sejalan dengan penemuan dalam
beberapa  penelitian yang
menyatakan bahwa negative religious coping
diasosiasikan dengan risiko lebih tinggi untuk
memiliki suicidal ideation (Currier et al.,
2017; Kopacz et al., 2017; Mihaljevi¢ et al.,
2012; Rosmarin et al., 2013; Trevino et al.,
2014), namun berbeda dengan penelitian-
penelitian yang tidak menemukan adanya
hubungan antara suicidal ideation dengan
positive religious coping (Currier et al., 2017;
Eskin et al., 2020; Kopacz et al., 2017).

sebelumnya

Negative religious coping dapat
mewakili adanya jarak antara pandangan
individu mengenai dunia dengan
hubungannya dengan Tuhan yang membawa
kepada perasaan hopelessness,
meaninglessness, akhirnya
ideation. Perasaan bahwa hidup sudah tidak
layak untuk dihidupi juga membuat individu
merasa ditinggalkan dan dihukum oleh Tuhan
(Trevino et al., 2014). Penggunaan negative
religious coping dalam bentuk
mempertanyakan kuasa Tuhan dihubungkan
dengan kesempatan lebih besar untuk
melakukan self-harm. Kemungkinan ketika
seseorang mempertanyakan kuasa Tuhan,
individu tersebut lebih sering melakukan self-
directed coping (“Saya harus menyelesaikan
permasalahan saya sendiri”) dan ketika
dihadapkan pada situasi yang sulit untuk
ditemukan solusinya, individu tersebut
mempertimbangkan mengakhiri  hidupnya
sendiri sebagai solusi dan melakukan perilaku
self-harm. Sedangkan positive  religious
coping  dianggap  sebagai  pendekatan
kolaboratif dengan Tuhan untuk menghadapi
situasi yang menekan yang dapat melindungi
individu dari perilaku self~harm dan suicidal
ideation (Grover et al., 2016).

Keterbatasan dalam penelitian ini
adalah kurang dipertimbangkannya faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi seseorang
melakukan religious coping, seperti faktor
religiusitas, faktor  sosioekonomi,
kejadian hidup yang kritis (Pargament & Abu-
Raiya, 2007). Penelitian ini juga dilakukan
terhadap mahasiswa yang mayoritas beragama
Islam, dan tidak mempertimbangkan
mahasiswa yang agnostik atau tidak
mempercayai agama apapun, sehingga mereka
tidak menggunakan religious coping sama
sekali dalam menghadapi permasalahan dalam
hidupnya. Mempertimbangkan metode
sampling yang digunakan dalam penelitian
ini, aplikasi atau generalisasi hasil penelitian
ini hanya berlaku untuk partisipan penelitian.

dan suicidal

atau
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dijabarkan, diperoleh simpulan bahwa
religious coping memiliki hubungan yang
signifikan dengan suicidal ideation, di mana
negative religious coping berhubungan positif
signifikan dengan suicidal dan
positive religious coping berhubungan negatif
signifikan dengan suicidal ideation. Hal ini
disebabkan oleh sifat dari masing-masing
domain  religious coping yang dapat
dipengaruhi oleh pandangan mahasiswa
mengenai hubungannya dengan Tuhan dan
bagaimana  hubungan dapat
membantunya dalam menghadapi
permasalahan yang mereka miliki.

Saran yang dapat diajukan antara lain
adalah untuk mengkaji mengenai faktor-faktor

ideation

tersebut

yang berhubungan dengan religious coping,
seperti  religiusitas, sosiockonomi, atau
kejadian hidup kritis. Praktisi psikologi dapat
mempertimbangkan faktor religious coping
dalam membantu individu yang memiliki
suicidal ideation untuk membantu individu
tersebut menurunkan tingkat suicidal ideation
yang mereka miliki, misalkan melalui
konseling yang berbasis religious coping.
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